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Aedes Aegypti betina merupakan vektor utama penyakit demam berdarah Dangue di
Indonesia. Seluruh propinsi di Indonesia telah terjangkit penyakit demam berdarah Dengue.
Aedes Aegypti adalah nyamuk domestik yang hidup didalam maupun diluar rumah didaerah
yang padat penduduknya baik di perkotaan maupun pedesaan. Sekali nyamuk terinfeksi virus
dengue (type 1,2,3,4) selama hidupnya akan menularkan virus Dengue melalui gigitannya.

Aedes Aegypti dapat menjadi vektor bila umurnya lebih dari 14 hari karena masa inkubasi
ekstrensik di dalam tubuh nyamuk antara 8-14 hari. Panjang pendeknya umur nyamuk antara
lain tergantung dari suhu dan kelembaban udara. Makin tinggi suatu tempat dari permukaan
air laut suhu udaranya akan menjadi rendah.

Penelitian ini dilaksanakan dengan perlakuan berupa pemeliharaan nyamuk ae. gypti di
dalamdan diluar rumah di Kodia Salatiga dan Semarang. Untuk mengetahui pengaruh suhu
dan kelembaban udara terhadap jangka hidup nyamuk ae.aegypti betina, maka dibuat dua
kelompok percobaan yaitu kelompok di salatiga (dalam dan luar rumah) dan kelompok di
Kodia Semarang (dalam dan luar rumah). Setiap kelompok penelitian digunakan nyamuk
sebanyak 768 ekor. Jadi jumlah keseluruhan nyamuk itu dalam penelitian berjumlah 1536
ekor. Suhu dan kelembaban udara diukur tiga kali sehari pukul 06.00, 14.00 dan 18.00 Jangka
hidup nyamuk, siklus gonotropik dan banyaknya siklus yang dicapai nyamuk selama hidup
diamati setiap hari.

Jangka hidup nyamuk Ae. aegypti betina di Semarang lebih lama (53 hari) dengan siklus

gonotropik antara 3-4 hari dan banyaknya siklus gonotropik antara 3-7 hari dan banyaknya
siklus gonotropik yang dilalui sebanyak 6-7 kali
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